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ABSTRAK

Dzinnuroin , Umi. 2025 Peran Pembimbing Agama Islam Dalam Mengelola Stres
Warga Binaan Perempuan di Rumah Tahanan Kelas Il A Pekalongan, Skripsi
Program Studi Bimbingan Penyuluhanslslam Fakultas Ushuluddin, Adab dan
Dakwah Universitas Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing : Dr. Maskhur, M.Ag.

Kata Kunci : Peran Pembimbing Agama Islam; Mengelola Stres

Warga binaan perempuan rata-rata mereka mengalami stres yang diakibatkan
dengan adanya permasalahan dari internal dan eksternal. Permasalah internal
berupa merasa/tertekan dengan keadaan yang dialaminya karena, harus terpaksa
menerima hukuman atas tindakan yang telah dilakukannya, sedangkan
permasalahan| eksternal berupa permasalahan dengan’ Kkeluarga yang
mengharuskannya meninggalkan orang-orang terdekat dan lingkungan rumahnya.
Dari permasalahan tersebut membutuhkan peran pembimbing agama islam dalam
meminimalisit keadaan stres yang dialami warga binaan perempuan Rutan Kelas I1
A Pekalongan.

Berdasarkan latarbelakang masalah tersebut tujuan dari peneliti adalah
mengungkap keadaan stres warga binaan perempuan di Rumah Tahanan Kelas IT A
Pekalongan serta mengetahui bagaimana peran yang dilakukan oleh pembimbing
agama islam di Rumah Tahanan Kelas IIA dalam mengelola stres. Dengan adanya
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan manfaat praktis.

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
lokasi penelitian di Rumah Tahanan Kelas II A Pekalongan. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penclitian lapangan, dengan / teknik pengumpulan data yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis/data menggunakan model
interaktif dari Miles dan Huberman, yaitu meliputi reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian i menunjukkan bahwa dengan adanya peran
pembimbing agama Islam di Rumah Tahanan Kelas II A Pekalongan setidaknya
dapat membantu mengelola stres warga binaan perempuan dari gejala-gejala yang
dialami oleh para warga binaan perempuan seperti gejala emosional, fisik,
intelektual dan interpersonal. Hal ini dapat membantu warga binaan mengalami
penurunun pada gejala stres seperti mereka menjadi lebih tenang, berpikir positif,
tidak lagi merasa sedih dan cemas pada masa depannya dan semangat lagi dalam
menjalankan hidup mereka untuk kedepannya. Kondisi tersebut biasanya terjadi
kepada warga binaan yang sudah lama mengikuti bimbingan dan arahan dari para
pembimbing yang ada di Rutan Kelas I A Pekalongan.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembimbing agama adalah upaya seseorang untuk memberikan arahan
kepada umat atau kelompok yang mengalami kesulitan baik secara fisik maupun
mental, yang terkait dengan kehidupan mereka saat ini dan di masa mendatang.
Pembimbingagama ini dapat mencakup aspek mental dan aspek.spiritual dengan
tujuan agar individu maupun kelompok mampu mengatasi kesulitan atau
masalah mereka dengan pemahaman yang lebih mendalam serta didorong oleh
keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. Pembimbing agama memiliki
peran yang sangat penting dalam kehidupan individu maupun kelompok,
terutama dalam memberikan dukungan moral dan spiritual. Dalam berbagai
situasi, kehadiran pembimbing agama dapat membantu seseorang untuk
menemukan ketenangan batin, memperkuat keimanan, serta membangun
pemahaman yang lebih baik tentang nilai-nilai kehidupan berdasarkan ajaran
agama. Dengan adanya bimbingan ini, individu diharapkan mampu menghadapi
tantangan hidup dengan lebih bijaksana dan berpegang teguh pada prinsip
keagamaan.!

Peran pembimbing mempunyai peranan yang sangat penting dan strategis
untuk menjalankan tugas dan fungsi bimbingan dalam proses bimbingan
keagamaan. Suatu permasalahan yang ditemukan di beberapa Rumah Tahanan

adanya kasus seperti warga binaan mengalami stres yang berlebihan. Stres

! Bima Walgito, Bimbingan Penyuluh di Sekolah, ( Yogyakarta: CV, Andi offset, 2017), him. 4



adalah respons fisik dan emosional yang muncul ketika seseorang menghadapi
situasi yang dianggap menantang atau mengancam. Dalam konteks rumah
tahanan, stres sering dialami oleh warga binaan akibat berbagai faktor, seperti
pembatasan kebebasan, adaptasi dengan wlingkungan baru, serta tekanan

psikologis lainnya.?

Penelitian menunjukkan 'bahwa narapidana sering
mengalami stres karena kesulitan beradaptasi dengan lingkungan baru, yang
dapat mempengaruhi kesehatan mental mereka. Selain itu; lamanya masa
hukuman juga berhubungan dengan tingkat stres yang dialami warga binaan
dengan masa hukuman lebih dari satu tahun cenderung mengalami stres ringan.
Faktor lain yang mempengaruhi tingkat stres adalah tingkat spiritualitas
narapidana dengan tingkat spiritualitas yang lebih tinggi cenderung memiliki
tingkat stres yang lebih rendah.’ Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan
faktor-faktor tersebut dalam upaya mengelola dan mengurangi stres di kalangan
warga binaan.

Kondisi stres di, lingkungan rumah tahanan meripakan fenomena yang
sering terjadi di berbagai tempat. Banyak penelitian' menunjukkan bahwa warga
binaan di berbagai rumah tahanan mengalami tekanan psikologis yang

diakibatkan oleh keterbatasan kebebasan, perubahan pola hidup, serta faktor

sosial seperti kehilangan kontak dengan keluarga dan stigma masyarakat.* Stres

2 Dyah Rachman K, Stres Warga Binaan Lapas Wanita I A Bandung Yang Tidak Pernah
Dikunjungi, (Jurnal: In Search, 2019), him. 65

3 Anggit F dan N. P. Ariani, Tingkat Stres dan Harga Diri Narapidana Wanita Di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II A Kota Bogor, (Jurnal Riset Kesehatan, 2017), hlm. 27

4 Igbal Rafli A dan Imam Santoso, Penanganan Coping Strees Pada Warga Binaan
Pemasyarakatan Di Lapas dan Rutan, (Innovative: Journal Of Social Science Research, 2021),
hlm. 97-98



yang dialami warga binaan bisa berdampak pada kesehatan mental mereka, yang
sering kali ditandai dengan kecemasan, kegelisahan, rasa sedih yang
berkepanjangan, bahkan gangguan perilaku. Selain itu, kondisi lingkungan
rumah tahanan yang padat, kurangnya aktivitas produktif, dan keterbatasan
akses terhadap dukungan emosional juga menjadi, faktor yang memperburuk
kondisi psikologis{ara warga binaan.’

kondisi serupa juga ditemukan di Rumah Tahanan Kelas Il A Pekalongan,
di mana banyak warga binaan perempuan mengalami stres. Berdasarkan hasil
observasi, stres yang dialami warga binaan perempuan di rumah tahanan ini
ditunjukkan melalui berbagai gejala, seperti perubahan suasana hati yang drastis,
perasaan cemas berlebihan, gangguan tidur, serta kesulitan dalam beradaptasi
dengan lingkungan rutan.® Faktor utama yang mempengaruhi kondisi ini
meliputi kejenuhan akibat rutinitas yang monoton, rasa kesepian karena
terbatasnya interaksi sosial, serta tekanan mental akibat proses peradilan dan
ketidakpastian masadepan. Keadaan ini menunjukkan péntingnya adanya peran
pembimbing agama Islam melalui program bimbingan dan pembinaan,
khususnya melalui pendekatan bimbingan keagamaan dan bimbingan mental,

guna membantu warga binaan mengelola stres yang mereka alami.’

> Verra Karame, Dkk. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Tingkatan Stres Di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II A Manado. (Poltekkes Kemenkes: Prosiding Seminar Nasional Poltekkes
Kemenkes Manado, 2022), hlm. 318

¢ Haerani, Nur, Dkk. Pembuatan Kerajinan Aksesoris Dari Limbah Plastik Untuk
Menurunkan Tingkat Stres Pada Warga Binaan Perempuan Di Rutan Kelas I Makassar.
(Kebijakan: Jurnal Pengabdia Masyarakat, 2024), hlm. 2

7 Azkia Aunillah P, Dkk. Psikoedukasi Untuk Menurunkan Stres Warga Binaan Di Lembaga
Pemasyarakatan, (Jurnal Abdi Psikonomi, 2023), him. 91



Stres yang berlebihan dapat menimbulkan seseorang lebih rentan dalam
mengalami gangguan kesehatan, gangguan tersebut dapat mempengaruhi pada
suasana hati, pemikiran dan perasaans Saat berada di dalam rutan, para warga
binaan khususnya pada wargasbinaan perempuan merasakan kejenuhan, rasa
kesepian, bosan dan berada dibawah tekanan yang terus dirasakan.® Hal itu dapat
menjadi salah satu’permasalahan yang menyebabkan stres bagi warga binaan
perempuan yang ada di Rumah Tahanan kelas II A Pekalongan. Adanya perasaan
tersebut dapat memperburuk stres dari para setiap warga binaan perempuan di
Rumah Tahanan kelas II A Pekalongan. Stres yang dialami oleh warga binaan
perempuan dapat dilihat dari empat gejala yang dialami yaitu gejala emosi,
gejala fisik, gejala intelektual dan gejala interpersonal.” Maka dari itu, upaya
pengelolaan stres warga binaan perempuan di Rumah Tahanan kelas II A
Pekalongan berupa adanya pembinaan agama Islam dan bimbingan mental.

Selama di Rumah Tahanan kelas II A Pekalongan sudah berlangsung
secara rutin dengan,mengadakannya program pembinaan berupa bimbingan
agama Islam yang'dilakukan empat kali dalam seminggu. Kegiatan tersebut
dibimbing oleh empat pembimbing yang berbeda-beda pada setiap
pertemuannya. Pembinaan warga binaan yang dilakukan oleh pembimbing
agama Islam bertujuan untuk memperbaiki dan mengembangkan aspek-aspek
psikologis dan spiritual, supaya warga binaan dapat mengelola stres dengan baik

dan juga dapat mengurangi stres pada warga binaan.

8 Sri Wardani, Maki Zaenudin S, Pengaruh Religiusitas Terhadap Tingkat Stres Narapidana
Rutan Kelas I Surakarta, ( Jurnal Pendidikan Konseling, 2022), hlm. 8533

® Henki Irawan Setia Budi., Manajemen Konflik Mengelola Marah dan Stres Secara Bijak,
(Jogja: Deepublish, 2020), hlm.66



Warga binaan perempuan rata-rata mereka mengalami stres yang
diakibatkan dengan adanya permasalahan dari internal maupun eksternal.
Permasalah internal berupa merasa testekan dengan keadaan yang dialaminya
karena harus terpaksa menérima hukuman atas tindakan yang telah
dilakukannya, sedangkan‘permasalahan eksternal berupa permasalahan dengan
keluarga yang meéngharuskannya meninggalkan orang-orang terdekat dan
lingkungan rumahnya.'? Keadaan realita yang ada di Rumah Tahanan Kelas I1 A
Pekalongan khususnya pada warga binaan perempuan melakukan tindakan
seperti pencurian dan perkelahian. Terbukti bahwa perkelahian antar teman
dapat dilakukan dengan sesama warga binaan perempuan dan terdapat senioritas
antara warga binaan lama dengan warga binaan baru.!! Biasanya warga binaan
perempuan yang tidak dapat dikondisikan atau tidak dapat menaati peraturan
yang ada di Rumah Tahanan kelas II A Pekalongan akan mendapatkan hukuman
berupa dipindahkan ke dalam sel mandiri selama kurang lebih satu minggu.'”
Dengan demikian, beberapa kasus tersebut disebabkan dari salah satu kurangnya
pemahaman tentang ilmu_keagamaan, jika tidak dikarenakan hatinya masih
tergolong kotor dan kadar keimanan kepada Allah SWT semakin berkurang.

Stres dapat muncul dari berbagai sumber yang tidak terhitung dan di setiap

saat dalam kehidupan manusia. Stres adalah bagian yang tidak bisa terhindarkan

10°Adia Melati dan Padmoro Wibowo, Pengaruh Penyesuaian Diri terhadap Tingkat Stres
Narapidana Seumur Hidup di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Cipinang, (Jurnal Intelektualita:
Keislaman, Sosial, dan Sains, 2023), hlm. 470

1 Informan UY, Warga Binaan Perempuan Rumah Tahanan Kelas IT A Pekalongan,
Wawancara Pribadi, 29 April 2024

12 Eko kurniawan, Petugas Ka. Subsi Bimbingan Kegiatan, Wawancara Pribadi, 29 April
2024



dari keberadaan kita.!* Stres juga dapat bersumber dari beberapa tekanan yang
dialami di kehidupan sehari-hari, mulai dari yang kecil sampai besar. meskipun
kecil jika bertumpuk-tumpuk dapatapula mengakibatkan stres. Stres akan
memberikan dua dampak positif dan negatif.'* Stres positif akan mendorong
untuk meningkatkan kemampuan diri dan memberi semangat bertahan pada
kehidupannya, sedangkan stres negatif akan “memberikan dampak pada
psikologis dan tingkah laku yang tidak terkelola, bahkan dapat berakhir pada
tingkah laku kejahatan. Sebagaimana stres karena terlilit hutang sehingga tidak
mampu untuk membayarnya mereka terpaksa melakukan pencurian dan
penggelapan uang. Namun, perbuatan tersebut sangat menyalahi hukum aturan
negara dan’ agama, sehingga untuk memberikan hukuman pada pelaku tindak
kejahatan dibutuhkannya tempat untuk membina dan membimbing yang berupa
Rumah Tahanan (Rutan).'?

Rumah tahanan (Rutan) dibagi menjadi dua‘kelas yaitu rutan kelas I dan
kelas II. Rutan kelas, I merupakan jenis rutan denganstingkat keamanan yang
tinggi di indonesia. Pengawasan yang ketat dan/ memegang prinsip-prinsip
keamanan yang tinggi. Rutan kelas T digunakan untuk menahan tahanan yang
tergolong dalam kategori berbahaya, termasuk pelaku tindakan kejahatan berat

dan terorisme. Sedangkan rutan kelas II merupakan jenis rutan dengan tingkat

13 Sulistiyawati, Yanuarta. Dkk, Hubungan Stres dengan Konsep Diri Narapidana Wanita di
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Yogyakarta, (Jurnal Keperawatan Klinis dan Komunitas,
2021), hlm. 2

14 Widiyantin Mahayani, Mengatasi Stres pada Remaja Akibat Perceraian Orang Tua dengan
Pendekatan Analisis Transaksional, skripsi, (Nusa Tenggara Barat: UIN Mataram, 2020), hlm. 15

15 Eldania Natasya Putri, Hubungan Stres Dengan Perilaku Agresif Pada Narapidana Di
Rutan Kelas IIB Salatiga, (Jurnal Psikologi Malahayati, 2023), him.46-47



keamanan yang lebih rendah. Rutan ini digunakan untuk menahan tahanan yang
tergolong dalam kategori non-berbahaya, seperti pelaku tindak kriminal ringan
atau tindak pelanggaran hukum. Rutanikelas II tetap menjalankan prinsip-prinsip
pengamanan yang memadahi ufituk mencegah tahanan melarikan diri. Adapun
jumlah warga binaan petempuan yang ada di Rutan Kelas II A Pekalongan
terdapat lima warga binaan perempuan diantara lainnya mereka terjerat kasus
narkotika, narkoba, pencurian, penadahan dan penggelapan.'®

Sebagai negara hukum dan memiliki tata aturan yang sangat kuat, maka
seluruh tatanan kehidupan bermasyarakat dan bernegara juga harus berdasarkan
hukum yang ada dan sesuai dengan peraturan perundang undangan yang
diberlakukan di negara Indonesia dan memberikan hukuman kepada yang
bersalah sesuai dengan undang-undang yang berlaku.!” Selain memberikan
hukuman kepada mereka yang melakukan kesalahan, Negara juga memberikan
kewajiban dan tangung, jawab kepada rumah tahanan dan lembaga
pemasyarakatan untuk membina mereka yang telah melanggar hukum ataupun
yang telah melakukan tindak kejahatan.'® Adanya fenomena tersebut dapat

memicu adanya gejala stres yang dapat menyerang seseorang. Stres memiliki

dampak negatif jika seorang individu tidak mampu dalam mengatasi hambatan

16 Bapak Eko kurniawan, Petugas Ka. Subsi Bimbingan Kegiatan, Wawancara Pribadi, 28
September 2024

17 1zzatun Nabila, Mohammad Hasan, Hubungan Antara Dukungan Sosial dan Konsep Diri
dengan Kecemasan Sosial pada Narapidana di Rutan Kelas IIB Kudus, (Jurnal Bimbingan &
Konseling Keluarga, 2024), hlm. 1439

18 Bambang Waluyo, Pidana dan Pemindanaan, Edisi Cet 4. (Jakarta: Sinar Grafika, 2014),
him. 3



atau tekanan yang datang sehingga akan berpengaruh terhadap pola pikir serta
tingkah laku.'

Beberapa tindakan tersebut .menjadi tantangan bagi petugas serta
pembimbing agama di Rutanduntuk menentukan cara dan metode sebagai
seorang pembimbing dalam kegiatan pembinaan supaya dapat menyentuh hati
para warga binaandperempuan di Rutan kelas II A'Pekalongan dengan harapan
agar mampu menyadarkan kembali dari lubuk hati untuk menjadi pribadi yang
lebih baik 'serta menuju jalan kebenaran yang diridhoi ‘oleh Allah SWT.2°
Persoalan tentang pengelolaan stres pihak Rutan kelas I A Pekalongan bekerja
sama dengan pembimbing dari beberapa lembaga yang menaungi seperti
kemetrian agama untuk melakukan pembinaan kepada warga binaan perempuan
berupa pembinaan mental atau kepribadian. Tujuannya dari program pembinaan
itu untuk membimbing dan membina sebagai upaya pengelolaan stres pada
warga binaan perempuan, schingga warga <binaan perempuan mampu
menentukan solusinyang tepat dari permasalabannya®' Pada kegiatan ini
pembimbing agama Islam menaruh harapan agar membantu mengenali lebih
jauh siapa dirinya, sadar bahwa adanya kehidupan dan musibah di dalam hidup

seseorang bukan atas kehendak individu manusia, melainkan semua telah diatur

20 Zamronah, Pembimbing Agama Islam dari Kementrian Agama Kota Pekalongan,
Wawancara Pribadi 17 Juli 2024.

21 Eko kurniawan, Petugas Ka. Subsi Bimbingan Kegiatan, Wawancara Pribadi, 29 April
2024



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian peran pembimbing agama Islam dalam

mengelola stres wargabinaan perempuan di Rumah Tahanan Kelas II A

Pekalongan, makadapat diambil kesimpulan dari beberapa bab-bab sebelumnya

bahwa:

1. Keadaan stres warga binaan perempuan di rutan mengalami beberapa gejala
yang dialami dari faktor kondisi seperti kondisi dari gejala emosional, gejala
fisik, gejala intelektual dan interpersonal. Dari kondisi tersebut memiiki
dampak|seperti stres, depresi, mudah emosi, cemas, murung, hilangnya rasa
kepercayaan terhadap orang lain hingga tidak tau arah akan kemana setelah
keluar dar1 rutan kelas II A Pekalongan. Adapun cara-cara yang dilakukan
oleh para pembimbing, agama rutan kelas LI A Pekalongan dengan cara
memberikan kegiatan positif seperti memberikan.masehat positif melalui
metode ceramah agama, melakukan konsultasi jpribadi dengan para warga
binaan hingga memberikan pembelajaran terkait bacaan-bacaan Al Quran
untuk meredakan kondisi masing-masing warga binaan perempuan di Rutan
kelas II A Pekalongan

2. Pembimbing agama Islam memiliki peran yang sangat penting dalam
membantu warga binaan perempuan mengelola stres melalui pendekatan
keagamaan. Pembimbing agama berperan sebagai motivator, fasilitator, agen

perubahan, dan pembimbing, yang semuanya berkontribusi dalam
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memberikan arahan, dukungan moral, serta bimbingan spiritual kepada warga

binaan. Melalui bimbingan agama, warga binaan didorong untuk lebih

mendekatkan diri kepada Allah dengan melakukan ibadah seperti sholat,

dzikir, dan membaca Al-Qus’an sebagai eara untuk menenangkan jiwa dan

mengatasi stres. Selain itu, sesi ceramah, diskusi, dan konsultasi yang

diadakan memberikan ruang bagi mereka untuk ‘lebih terbuka dalam

menyampaikan perasaan dan mencari solusi atas permasalahan yang

dihadapi. Sebelum mengikuti bimbingan, banyak warga binaan yang merasa

cemas, tertutup, dan memendam perasaan mereka sendiri. Namun, setelah

mengikuti bimbingan secara rutin, mereka mengalami perubahan positif,

menjadi lebih optimis, tenang, serta memiliki semangat hidup yang lebih

baik.

B. Saran
1. Bagi Pembimbing agama Islam

a." Diharapkan para pembimbing dapat membangun dan menjaga komunikasi
yang efektif serta harmonis dengan warga binaan perempuan di rutan.
Komunikasi yang baik ini diharapkan dapat menciptakan hubungan yang
lebih terbuka, sehingga pembimbing dapat lebih mudah menyampaikan
bimbingan, arahan, serta motivasi yang bermanfaat bagi para warga binaan
dalam menjalani proses pembinaan.

b. Diharapkan para pembimbing senantiasa memiliki kesabaran dan
keikhlasan dalam menjalankan tugasnya, terutama dalam memberikan

bimbingan kepada warga binaan perempuan. Selain itu, para pembimbing
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juga diharapkan dapat secara terus-menerus memberikan pemahaman serta
pengertian yang mendalam, sehingga warga binaan tidak hanya

memahami materi yang diberikan, tetapi juga mampu menerapkannya

dalam kehidupan sehari demikian, mereka dapat lebih

baik dan memanfaatkan

warga binaan dapat mengikuti semua k yang ada di
anan Kelas II A Pekalongan dengan baik.
b. agar tetap semangat, berpikiran positif, b is, sabar dan

m menjalani pembinaan yang ada di Ruma an Kelas ITA

esnya dengan mengikuti
bimbingan dan arahan dari pembimbing agama Islam
3. Bagi Petugas Rumah Tahanan
Diharapkan menambah sarana dan prasarana di Rumah Tahanan Kelas
I A Pekalongan serta menambah kegiatan yang dapat menunjang

keterampilan pada warga binaan perempuan.
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4. Bagi Mahasiswa dan penelitian selajutnya
Diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini yang berkaitan

dengan pengelolaan stres wargasbinaan perempuan dengan metode lain

seperti kuantitatif atau eks
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